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Dunia kesusastraan Perancis tidak hanya dikuasai oleh orang-orang Perancis, melainkan diwarnai pula oleh
pengarang-pengarang atau penulis-penulis luar Perancis yang memakai bahasa Perancis sebagai medianya.
Hal ini berkembang terutama dalam 30 tahun terakhir ini atau tepatnya setelah tahun-tahun kemerdekaan
bagi negara-negara bekas igjahan Perancis.

Negara-negara yang menggunakan bahasa Perancis sebagai bahasa pengantar atau sebagai bahasa resmi ini
dikenal sebagai negara-negara Francophone. K esusastraannya pun dikenal dengan kesusastraan
Francophone, sehingga dapat dikatakan bahwa kesusastraan francophone merupakan bagian dari
kesusastraan Perancis. Negara-negara yang termasuk dalam negara-negara Francophone ini adalah Belgia,
Kepulauan Karibia, Guyana, Mesir, Libanon, Maghribi (Afrika Utara), Afrika hitam, Canada dan Swiss.
Dari latar belakang yang berbeda, seperti |letak geografis, tradisi kebudayaan, pengalaman sgjarah dan
banyak hal lagi yang berbeda, muncul lah berbagai macam roman, puisi, cerita-cerita pendek, drama, yang
kesemuanya mempunyai hanya satu persamaan, yaitu semuanya ditulis dalam bahasa Perancis. Hal itulah
yang turut memperkaya dunia kesusastraan Perancis saat ini.

Dari sekian banyaknya negara-negara Francophone yang turut mewarnai dunia kesusastraan Perancis, saat
ini yang lebih banyak menunjukkan kemajuan atau banyak dibicarakan orang karena kemajuan mereka,
mengingat keterlambatan mereka meraih kemerdekaannya, adalah kesusastraan yang berasal dari Afrika,
baik Afrika hitam maupun Afrika utara atau yang lebih dikenal dengan sebutan negara-negara Maghribi.

K esusastraan Francophone mempunyai ciri--ciri khusus dari setiap negaranya, terutama den negara-negara
bekas jgjahan Perancis seperti negara-negara Afrika, terutama Afrika hitam atau pun dari Maghribi seperti
telah dikemukakan di atas. Kebanyakan dari karya mereka masih bersifat 'ditujukan bagi orang lain'. Dalam
hal ini, karya-karya mereka masih ditujukan pada orang Perancis. Karya-karyaini digunakan sebagai media
untuk menarik perhatian dan bahkan untuk membalas dendam mereka pada Perancis.
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